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DOI Article: mahasiswa di Sidoarjo, dan pengambilan sampel menggu-
10.24905/permana.v17i3.1335 nakan teknik non-probability sampling dengan pendekatan

purposive sampling sebanyak 100 responden. Data dikum-
pulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggu-
nakan Google Form, kemudian dianalisis menggunakan
metode Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software
SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan mahasiswa, Literasi Keuangan
juga berpengaruh positif dan signifikan, serta Kepercayaan
terbukti menjadi faktor dominan yang memengaruhi Perilaku
Keuangan mahasiswa.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the influence of
Financial Technology, Financial Literacy, and Trust on the
Financial Behavior of students in Sidoarjo. This study uses a
quantitative approach with a descriptive method. The popu-
lation of the study comprises all students in Sidoarjo, and the
sample was taken using a non-probability sampling techni-
que with a purposive sampling approach totaling 100
respondents. Data were collected through online question-
naires using Google Forms and then analyzed using the
Partial Least Square (PLS) method with the aid of SmartPLS
version 3.0 software. The results of the study show that
Financial Technology has a positive and significant effect on
students' Financial Behavior, Financial Literacy also has a
positive and significant effect, and Trust is proven to be the
dominant factor influencing students' Financial Behavior.
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PENDAHULUAN

Financial Technology (fintech) telah mengalami pertumbuhan eksponensial di seluruh
dunia, dengan inovasi seperti aplikasi pembayaran digital dan investasi online yang merevolusi
sistem keuangan tradisional. Secara global, fintech tidak hanya memfasilitasi akses ke layanan
keuangan bagi populasi yang belum terlayani, tetapi juga meningkatkan efisiensi transaksi
melalui teknologi blockchain dan kecerdasan buatan (Katuri, 2025). Literasi keuangan, sebagai
kemampuan individu untuk memahami konsep keuangan dasar seperti anggaran, investasi, dan
risiko, menjadi prasyarat penting dalam era digital ini. Kepercayaan terhadap fintech, yang
sering dipengaruhi oleh isu-isu keamanan siber dan regulasi, memainkan peran krusial dalam
adopsi teknologi tersebut. Di Indonesia, fenomena ini tercermin dalam laporan yang menun-
jukkan bahwa pengguna fintech telah mencapai 77 juta orang pada tahun 2023, dengan
pertumbuhan tahunan sebesar 20%. Tren nasional menunjukkan indeks literasi keuangan masih
stagnan di bawah 50%, berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yang mengindikasi-
kan kesenjangan pengetahuan di kalangan masyarakat. Hal ini berdampak langsung pada
perilaku keuangan, termasuk kecenderungan mahasiswa untuk terlibat dalam transaksi impulsif
tanpa pemahaman risiko. Tantangan global meliputi kesenjangan digital antar negara
berkembang dan maju, sementara di Indonesia, regulasi yang belum sepenuhnya harmonis
antara fintech dan perbankan tradisional memperburuk masalah. Penelitian lebih lanjut diperlu-
kan untuk mengkaji interaksi kompleks antara fintech, literasi keuangan, dan kepercayaan
dalam konteks perilaku keuangan masyarakat modern (Marpaung et al., 2025).

Tabel 1 Data laporan dari OJK
(Pertumbuhan tinggi pada 2021-2022, tapi turun pada 2023 karena regulasi.)

Tahun Pengguna (juta) Pertumbuhan (%)
2021 58 21
2022 70 21
2023 77 10

Sumber : Google

Sidoarjo, sebagai kabupaten di Jawa Timur dengan populasi sekitar 700.000 jiwa (BPS
2023), merupakan daerah urban dengan pertumbuhan ekonomi didorong oleh industri
manufaktur dan perdagangan. Namun, sebagai bagian dari wilayah metropolitan Surabaya,
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Sidoarjo menghadapi tantangan spesifik terkait adopsi fintech di kalangan mahasiswa.
Mahasiswa di sini, yang berasal dari universitas seperti Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
dan Politeknik Elektronika Negeri Surabaya, mewakili generasi muda yang aktif menggunakan
fintech untuk kebutuhan sehari-hari seperti pembayaran kuliah, belanja online, dan pinjaman
pendidikan. Data dari Dinas Pendidikan Sidoarjo (2023) menunjukkan ada sekitar 20.000
mahasiswa aktif, dengan tren peningkatan penggunaan aplikasi fintech sebesar 40% selama
pandemi. Permasalahan utama di konteks ini adalah perilaku keuangan mahasiswa yang rentan
terhadap risiko, seperti over-reliance pada fintech tanpa pemahaman mendalam, yang sering
berujung pada utang konsumtif. Survei lokal oleh Bank Indonesia cabang Surabaya (2022)
menemukan bahwa 60% mahasiswa di Jawa Timur memiliki literasi keuangan rendah, dengan
kepercayaan terhadap fintech hanya 45% akibat kekhawatiran keamanan data. Tantangan
meliputi kurangnya edukasi keuangan di kampus, akses terbatas ke sumber informasi
terpercaya, dan pengaruh peer group yang mendorong konsumsi impulsif (Mutiara et al., 2024).
Fenomena ini relevan karena mahasiswa sebagai calon tenaga kerja dan penggerak ekonomi,
perilaku keuangan mereka dapat memengaruhi stabilitas keuangan jangka panjang, termasuk
risiko gagal bayar utang yang berdampak pada sektor perbankan. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengidentifikasi pola spesifik di Sidoarjo, yang mungkin berbeda dari daerah

perkotaan besar seperti Jakarta, guna merancang intervensi yang tepat sasaran (Selviana, n.d.).

Tabel 2 Gambaran Kondisi Demografis, Literasi Keuangan, dan Penggunaan Fintech di

Kabupaten Sidoarjo

Indikator Data Sumber Keterangan

Populasi Kabupaten 2.2 juta jiwa BPS (2023)  Daerah suburban, pertumbuhan
Sidoarjo ekonomi dari manufaktur dan
perdagangan, bagian
metropolitan Surabaya.

Jumlah Mahasiswa 20.000 Dinas Dari universitas sepertt UMS
Aktif mahasiswa Pendidikan dan PENS; generasi muda aktif
Sidoarjo (2023) fintech.
Tren Penggunaan +40% selama Dinas Untuk pembayaran kuliah,
Fintech pandemi Pendidikan belanja online, pinjaman
Sidoarjo (2023) pendidikan.
Literasi Keuangan 60% Bank Indonesia  Risiko ketergantungan fintech
Rendah (Jawa mahasiswa Surabaya berlebihan, utang konsumtif.
Timur) (2022)
Kepercayaan 45% Bank Indonesia  Rendah karena kekhawatiran
terhadap Fintech Surabaya keamanan data.
(Jawa Timur) (2022)
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Indikator Data Sumber Keterangan
Tantangan Utama Edukasi Bank Indonesia  Pengaruh stabilitas keuangan
keuangan Surabaya jangka panjang, risiko gagal

kurang, akses (2022) bayar utang.

info terbatas,
pengaruh peer
group

Sumber data BPS (bps.go.id), Dinas Pendidikan, Dinas Pendidikan Sidoarjo (sidoarjo.go.id),
Bank Indonesia Cabang Surabaya (bi.go.id).

Perilaku Keuangan didefinisikan sebagai tindakan individu dalam mengelola, meng-
alokasikan, dan menggunakan sumber daya keuangan. Secara konseptual, perilaku keuangan
mencakup aspek seperti perencanaan anggaran, penghematan, investasi, dan pengelolaan
hutang. Operasionalnya, dalam penelitian ini, perilaku keuangan diukur melalui skala Likert
yang menilai frekuensi aktivitas seperti menyusun anggaran bulanan dan menghindari hutang
konsumtif. Definisi ini menekankan pentingnya perilaku sebagai hasil dari interaksi antara
pengetahuan dan lingkungan. Di Indonesia, perilaku keuangan mahasiswa sering dipengaruhi
oleh fintech yang memfasilitasi transaksi cepat. Pengukuran melibatkan indikator seperti
tingkat penghematan dan keputusan investasi. Perilaku keuangan juga mencakup aspek
impulsif dan rasional. Penelitian ini menggunakan definisi perilaku keuangan sebagai variabel
dependen yang dipengaruhi oleh fintech, literasi, dan kepercayaan. Hal ini relevan untuk

menganalisis dampak terhadap kesejahteraan keuangan mahasiswa (Fazli et al., 2023).

Financial Technology (Fintech) didefinisikan sebagai inovasi teknologi yang mengga-
bungkan layanan keuangan dengan teknologi digital untuk memfasilitasi transaksi, pemba-
yaran, dan pengelolaan keuangan secara efisien. Secara konseptual, fintech mencakup aplikasi
seperti mobile banking, peer-to-peer lending, dan cryptocurrency yang merevolusi sistem
keuangan tradisional. Operasionalnya, dalam penelitian ini, fintech diukur melalui indikator
seperti frekuensi penggunaan aplikasi fintech, jenis layanan yang digunakan, dan pengalaman
pengguna. Definisi ini didasarkan pada pandangan bahwa fintech meningkatkan aksesibilitas
layanan keuangan bagi masyarakat luas. Di Indonesia, fintech telah berkembang pesat dengan
regulasi dari OJK yang mendukung inovasi ini. Pengukuran operasional melibatkan skala
Likert untuk menilai tingkat adopsi fintech oleh mahasiswa. Fintech juga melibatkan aspek
keamanan dan kemudahan penggunaan sebagai komponen utama. Penelitian ini mengadopsi

definisi fintech sebagai teknologi yang mengintegrasikan keuangan dengan digitalisasi. Hal ini
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penting untuk memahami dampaknya terhadap perilaku keuangan (Dm, 2025).

Literasi Keuangan didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami,
menganalisis, dan menggunakan informasi keuangan untuk membuat keputusan yang tepat.
Secara konseptual, literasi keuangan meliputi pengetahuan tentang konsep dasar seperti
anggaran, investasi, dan risiko kredit. Operasionalnya, dalam penelitian ini, literasi keuangan
diukur melalui tes pengetahuan keuangan dengan skala Likert yang mencakup pertanyaan
tentang bunga, inflasi, dan pengelolaan hutang. Definisi ini menekankan pentingnya literasi
sebagai dasar untuk perilaku keuangan yang sehat. Di Indonesia, indeks literasi keuangan
masih rendah, sehingga edukasi menjadi prioritas. Pengukuran melibatkan indikator seperti
pemahaman produk keuangan dan kemampuan perencanaan keuangan. Literasi keuangan juga
mencakup aspek perilaku, bukan hanya pengetahuan kognitif. Penelitian ini menggunakan
definisi literasi keuangan sebagai kompetensi untuk mengelola sumber daya keuangan. Hal ini
relevan untuk mahasiswa yang sering menghadapi keputusan keuangan kompleks (Lusardi &

Mitchell, 2014).

Kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap keandalan, keamanan,
dan integritas fintech dalam konteks keuangan. Secara konseptual, kepercayaan melibatkan
dimensi seperti kepercayaan terhadap penyedia layanan, teknologi, dan regulasi yang
melindungi pengguna. Operasionalnya, dalam penelitian ini, kepercayaan diukur melalui skala
Likert yang menilai aspek seperti keamanan data, transparansi, dan pengalaman pengguna
sebelumnya. Definisi ini didasarkan pada teori kepercayaan yang menekankan peran psikologis
dalam adopsi teknologi. Di Indonesia, kepercayaan terhadap fintech sering terganggu oleh
insiden kebocoran data. Pengukuran melibatkan indikator seperti tingkat kepuasan terhadap
layanan fintech. Kepercayaan juga mencakup aspek emosional dan rasional pengguna.
Penelitian ini mengadopsi definisi kepercayaan sebagai faktor moderasi dalam perilaku
keuangan. Hal ini penting untuk memahami hambatan adopsi fintech di kalangan mahasiswa

(Bnj, 2021).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi pengaruh fintech terhadap perilaku
keuangan, seperti studi yang menemukan bahwa fintech meningkatkan inklusi keuangan di
kalangan generasi muda melalui akses mudah ke kredit mikro. Penelitian lain menunjukkan
bahwa literasi keuangan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan pengelolaan uang
yang bijak, berdasarkan analisis data dari survei nasional. Kepercayaan terhadap fintech juga

menjadi fokus, dengan hasil penelitian yang mengindikasikan bahwa risiko keamanan data
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mengurangi tingkat adopsi teknologi tersebut di masyarakat (Phil, 2025). Di Indonesia,
penelitian tentang mahasiswa menemukan bahwa literasi keuangan yang rendah berkontribusi
pada perilaku konsumtif, seperti pembelian berlebihan melalui e-commerce. Studi di Jawa
Timur mengungkap bahwa fintech memfasilitasi transaksi cepat, namun tanpa edukasi yang
memadai, berisiko menimbulkan masalah keuangan jangka panjang. Penelitian kuantitatif
sebelumnya sering menggunakan model regresi linier untuk mengukur variabel-variabel ini,
dengan hasil yang menunjukkan korelasi positif antara literasi dan perilaku positif. Beberapa
penelitian fokus pada fintech saja, mengabaikan interaksi dengan literasi keuangan dan
kepercayaan sebagai faktor moderasi. Tinjauan menunjukkan kebutuhan untuk integrasi
variabel dalam model penelitian yang lebih komprehensif. Penelitian terdahulu memberikan
dasar empiris, namun belum spesifik pada konteks mahasiswa di daerah seperti Sidoarjo

(Maryam et al., 2024).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh gap research pada penelitian terdahulu bahwa
Financial Technology dinyatakan berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Keuangan
(Almiyani & Riyadi, 2025). Penelitian lain yang dilakukan oleh menunjukkan hasil yang
berbeda, hal ini dinyatakan bahwa Financial Technology tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Perilaku Keuangan (Studi et al., 2025). Pada penelitian terdahulu dari Literasi
Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Virani et al.,
2025) Berbeda dengan penelitian oleh yang menunjukkan hasil yang berbeda, dinyatakan
bahwa Literasi Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan (Purwidianti &
Tubastuvi, 2019). Penelitian terdahulu dari bahwa Kepercayaan dinyatakan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Bachtiar et al., 2024). Namun penelitian
dari menyatakan bahwa Kepercayaan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Keuangan (Laura

& Safitri, 2022).

Penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan seperti sampel yang tidak representatif,
sering kali hanya dari satu universitas, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke
mahasiswa di daerah lain seperti Sidoarjo. Banyak studi mengandalkan survei online yang
rentan terhadap bias respons, tanpa validasi lapangan yang memadai untuk memastikan
keakuratan data. Fokus terbatas pada aspek teknis fintech, seperti fitur aplikasi, mengabaikan
dimensi psikologis seperti kepercayaan yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi pengguna.
Di Indonesia, studi-studi tentang mahasiswa biasanya kurang mempertimbangkan perbedaan

daerah, misalnya seberapa mudah akses internet atau pola konsumsi di Sidoarjo. Dari sisi teori,
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masalahnya sering kali ada di kurangnya penggabungan antara teori perilaku keuangan seperti
Theory of Planned Behavior dengan model fintech yang lebih teknis. Nah, penelitian ini mau
mengisi celah itu dengan pendekatan kuantitatif yang menyeluruh, pakai data langsung dari
mahasiswa Sidoarjo lewat survei yang terstruktur. Kontribusi baru yang ditawarkan termasuk
bikin model regresi multivariat yang menyatukan ketiga variabel itu buat nebak perilaku
keuangan dengan lebih akurat, dan ini bakal kasih wawasan empiris soal interaksi variabel di
konteks lokal yang belum banyak digali. Selain itu, metodologinya diperbaiki dengan sampel
yang lebih besar, analisis statistik advanced kayak SEM, plus validasi data silang. Secara
keseluruhan, ini bakal bantu majuin ilmu perilaku keuangan dari sudut pandang interdisipliner

(Djoewita, n.d.).

Tujuan utamanya ya menganalisis secara kuantitatif dampak fintech, literasi keuangan,
dan kepercayaan pada perilaku finansial mahasiswa di Sidoarjo, pake metode survei dan regresi
buat cari hubungan sebab-akibat. Penelitian ini juga mau kembangkan model prediktif yang
bisa jelasin variasi perilaku keuangan berdasarkan interaksi ketiga variabel tadi. Dari segi
manfaat teoritis, ini bakal kembangkan teori perilaku keuangan dengan masukin konsep fintech
ke dalam kerangka psikologi dan ekonomi perilaku. Secara praktis, hasil penelitian dapat
digunakan oleh pemerintah untuk merancang program literasi keuangan yang lebih efektif di
perguruan tinggi. Institusi pendidikan dapat menerapkan rekomendasi ini dalam kurikulum
untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan keuangan yang diperlukan. Sektor fintech
dapat memperbaiki kepercayaan pengguna melalui inovasi keamanan data berdasarkan temuan
penelitian. Masyarakat, khususnya mahasiswa, akan mendapat panduan praktis untuk
mengelola keuangan secara lebih bijak dan menghindari risiko. Penelitian ini berkontribusi
pada kebijakan inklusi keuangan nasional dengan data empiris dari daerah spesifik. Manfaat
jangka panjang termasuk pengurangan risiko keuangan di kalangan generasi muda dan
dukungan terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan. Ini juga mendorong kolaborasi
antara akademisi, pemerintah, dan industri fintech untuk solusi inovatif (Satrio & Pranata,

2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji pengaruh
Financial Technology (FinTech), literasi keuangan, dan kepercayaan terhadap perilaku
keuangan mahasiswa di Sidoarjo. Pendekatan kuantitatif digunakan karena mampu
menjelaskan hubungan antar variabel secara objektif dan sistematis, serta menganalisis
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hubungan sebab-akibat yang diukur dengan angka. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner, dan pengukuran data menggunakan skala Likert. Data yang diperoleh akan
dianalisis secara kuantitatif menggunakan bantuan aplikasi PLS (Partial Least Square) —SEM
(Structural Equation Modelling) dengan dukungan software SmartPLS3.0 (Situmeang &
Trianingsih, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa di Kabupaten
Sidoarjo. Mahasiswa tersebut dipilih karena mewakili karakteristik Mahasiswa yang menjadi
fokus penelitian, dengan asumsi mereka memiliki akses dan pengetahuan dasar mengenai
FinTech serta literasi keuangan, mengingat penelitian ini berkaitan langsung dengan perilaku
keuangan individu dalam konteks teknologi digital. Pengambilan sampel dalam penelitian ini

dilakukan menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling,

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, jumlah sampel yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah 96,04, yang kemudian dibulatkan menjadi 96 responden
untuk mempermudah implementasi penelitian. Namun, Teori Roscoe mengungkapkan jika
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30-500. Maka sampel yang akan

digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 responden (Chuah & Cham, 2020).

HASIL
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan pengujian outer model bertujuan
untuk mengevaluasi hubungan antara variabel laten dengan indikator pembentuknya, sekaigus
untuk memastika bahwa indikator yang digunakan mampu mengukur konstruk penelitian
secara valid dan reliabel. Pengujian ini meliputi convergent validity, discriminant validity,
average variance extracted (AVE), composit reliability dan cronbach’s alpha. Validitas
konvergen dapat dilihat dari nilai factor loading masing-masing indikator terhadap
konstruknya, di mana suatu indikator dinyatakan valid apabila nilai factor loading > 0,70

Tabel 4. Nilai Factor Loading

Variabel Indikator Outer Loading Ket
Finansial Technology X1.1 0.956 Valid
(X1)
X1.2 0.934 Valid
X1.3 0.951 Valid
X1.4 0.950 Valid
Literasi Keuangan (X2) X2.1 0.951 Valid
X2.2 0.930 Valid
X2.3 0.937 Valid
X2.4 0.934 Valid
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Variabel Indikator Outer Loading Ket

Kepercayaan (X3) X3.1 0.962 Valid
X3.2 0.902 Valid

X33 0.935 Valid

X3.4 0.950 Valid

X3.5 0.956 Valid

Perilaku Keuangan (Y) Y1.1 0.960 Valid
Y13 0.954 Valid

Y1.4 0.942 Valid

YL.S 0.956 Valid

Y1.6 0.957 Valid

Sumber : Output SmartPLS3 diolah 2025

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian factor loading menunjukkan bahwa seluruh
indikator pada variabel Finansial Technology (X1), Literasi Keuangan (X2), Kepercayaan
(X3), dan Perilaku Keuangan (Y) memiliki nilai outer loading lebih besar dari 0,70. Dengan
demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan konstruk yang
diukur. Nilai factor loading yang tinggi menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki
kontribusi yang kuat terhadap variabel laten masing-masing. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas
konstruk dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selain pengujian melalui nilai factor
loading, evaluasi validitas konvergen pada model pengukuran juga dilanjutkan dengan melihat
nilai Average Variance Extracted (AVE).

Tabel 5. Hasil Uji Average Variant Extracted (AVE)

Variabel \ Variant E | (AVE K

Financial Technology (X1) 0,898 Valid
Literasi Keuangan (X2) 0,880 Valid
Kepercayaan (X3) 0,886 Valid
Perilaku Keuangan (Y) 0,910 Valid

Sumber : Output SmartPLS3 diolah 2025

Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan
bahwa seluruh variabel penelitian, yaitu Financial Technology (X1), Literasi Keuangan (X2),
Kepercayaan (X3), dan Perilaku Keuangan (Y), memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,50.
Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan valid. Setelah melakukan uji validitas, langkah
berikutnya ialah mengukur reliabilitas konstruk yang meliputi cronbach’s alpha, Rho A dan
composite reliability dengan nilai setiap variabel > 0,70 untuk dinyatakan reliabel..
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Average Variance Extracted (Uji Validitas)
Tabel 6. Hasil Uji Average Variant Extracted (AVE)

Variabel Average Variant Ket
Extracted (AVE)

Financial Technology (X1) 0,898 Valid

Literasi Keuangan (X2) 0,880 Valid

Kepercayaan (X3) 0,886 Valid

Perilaku Keuangan (Y) 0,910 Valid

Sumber : Output SmartPLS3 diolah 2025

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan
bahwa seluruh variabel penelitian, yaitu Financial Technology (X1), Literasi Keuangan (X2),
Kepercayaan (X3), dan Perilaku Keuangan (Y), memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,50.
Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan valid. Setelah melakukan uji validitas, langkah
berikutnya ialah mengukur reliabilitas konstruk yang meliputi cronbach’s alpha, Rho A dan

composite reliability dengan nilai setiap variabel > 0,70 untuk dinyatakan reliabel..

Hasil Analisis Reliabilitas

Tabel 7. Uji Reliabilitas Komposit dan Cronbach’s Alpha

Indikator Cronbach’ Rho A Composite
s Alpha Reliaility

Financial Technology 0.962 0.962 0972

(X1)

Literasi Keuangan 0.954 0.955  0.880

(X2)

Kepercayaan (X3) 0.968 0.969  0.886

Perilaku Keuangan 0.975 0.975 00910

(09)

Sumber: Data diolah Smart PLS 3.0 (2025)

Berdasarkan Tabel 7, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel
penelitian, yaitu Financial Technology (X1), Literasi Keuangan (X2), Kepercayaan (X3), dan
Perilaku Keuangan (Y), memiliki nilai Cronbach’s Alpha, Rho A, dan Composite Reliability

lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan reliabel.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)
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Uji inner model bertujuan untuk mengevaluasi hubungan kausal antar konstruk laten
serta menilai kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen,
sekaligus menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Dengan tahapan bootstrapping,
diperoleh nilai parameter berupa t-statistics yang digunakan untuk memprediksi dan menguji
signifikasi hubungan antar konstruk. Hasil uji inner model menunjukkan kekuatan estimasi

serta arah hubungan antara variabel laten yang terdapat dalam model penelitian.
Uji R-Square

Koefisien determinasi (R-Square) digunakan untuk mengetahui sejauh mana konstruk
eksogen mampu menjelaskan variasi konstruk endogen. Nilai R-Square berada pada rentang 0
hingga 1, di mana nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan kemampuan prediksi model
yang semain baik. Pengujian ini diawali dengan mengidentifikasi nilai R-Square pada setiap
variabel endogen sebagai indikator kekuatan prediksi model yang dibangun. Nilai R-Square
umumnya dikategorikan dalam tiga tingkat, yaitu kuat atau tinggi sebesar 0,67, sedang sebesar

0,33 dan lemah atau rendah sebesar 0,19. Hasil uji R-Square disajikan pada Tabel 5.

Tabel 8. Uji R-Square

Indikator R Square R Square
Adjusted
Perilaku Keuangan 0.974 0.973

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0 (2025)

Berdasarkan Tabel 8, nilai R-Square pada variabel Perilaku Keuangan sebesar 0,974
dan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,973. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Financial
Technology, Literasi Keuangan, dan Kepercayaan mampu menjelaskan 97,4% variasi Perilaku

Keuangan, sedangkan sisanya sebesar 2,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model

penelitian.
Uji Hipotesis
Tabel 9. Path Coefficients
Indikator Original  Sample Standard T Statistics P Values Hasil Hipotesis
Sample Mean  Deviation
O) M) (O/STEDV)
(STDEV)
Financial Berpengaruh
Technology
X1) >
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(R -_.*-".
P
Perilaku 0.350 0.357 0.078 4.510 0.000 positif dan Diterima
Keuangan signifikan
(Y)
Literasi
Keuangan Berpengaruh
X2) >
Perilaku 0.184 0.182 0.073 2.529 0.012 positif dan Diterima
Keuangan signifikan
(Y)
Kepercayaan
Berpengaruh
(X3) > 0.462 0.457 0.081 5.712 0.000 positif dan  Diterima
Keputusan signifikan
Pembelian
)

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.0 (2025)

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian path coefficients menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Perilaku
Keuangan. Variabel Financial Technology (X1) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,350
dengan nilai T-statistics sebesar 4,510 dan p-values sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Keuangan. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Selanjutnya, variabel Literasi
Keuangan (X2) memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,184, nilai T-statistics sebesar 2,529,
dan p-values sebesar 0,012 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan, sehingga hipotesis kedua
diterima. Variabel Kepercayaan (X3) memiliki nilai koefisien jalur terbesar yaitu 0,462,
dengan nilai T-statistics sebesar 5,712 dan p-values sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Keuangan, sehingga hipotesis ketiga diterima. Secara keseluruhan, hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa peningkatan Financial Technology, Literasi Keuangan, dan Kepercayaan

dapat meningkatkan Perilaku Keuangan responden.
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Pembahasan

Finansial Technology memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Keuangan mahasiswa Program Studi Manajemen di Sidoarjo.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemanfaatan Financial Technology,
maka semakin baik perilaku keuangan mahasiswa. Pemanfaatan layanan fintech seperti e-
wallet, mobile banking, dan aplikasi pembayaran digital memberikan kemudahan dalam
melakukan transaksi, memantau pengeluaran, serta mengelola keuangan secara real time.
Kemudahan tersebut mendorong mahasiswa untuk lebih disiplin dalam mengatur keuangan,
mengurangi penggunaan uang tunai, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan
sehari-hari. Dengan demikian, Financial Technology berperan sebagai alat pendukung dalam

membentuk perilaku keuangan yang lebih terkontrol dan terencana (Saputra et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku keuangan yang menyatakan bahwa
kemudahan akses dan inovasi teknologi dapat memengaruhi cara individu mengambil kepu-
tusan keuangan. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bah-
wa penggunaan fintech dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan individu, khusus-

nya pada kalangan mahasiswa yang relatif akrab dengan teknologi digital (Riana, 2025).
Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan

Berdasarkan hasil pengujian, Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan. Literasi keuangan tetap memiliki peran penting dalam memben-
tuk perilaku keuangan mahasiswa. Literasi keuangan mencerminkan tingkat pemahaman
individu terhadap konsep dasar keuangan seperti perencanaan keuangan, pengelolaan penda-
patan, pengeluaran, tabungan, dan penggunaan produk keuangan. Mahasiswa yang memiliki
literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu membuat keputusan keuangan yang
rasional, menghindari perilaku konsumtif berlebihan, serta memiliki kesadaran untuk meren-

canakan keuangan di masa depan (Literasi & Terhadap, 2023).

Temuan ini mendukung teori literasi keuangan yang menyatakan bahwa pengetahuan
dan pemahaman keuangan merupakan faktor fundamental dalam membentuk perilaku

keuangan yang sehat. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
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menyimpulkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi akan menunjuk-

kan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab (Mohd & Sahid, 2021).
Kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan faktor
yang paling dominan dalam memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Kepercayaan dalam
konteks penelitian ini berkaitan dengan keyakinan mahasiswa terhadap keamanan, keandalan,
dan kredibilitas layanan keuangan digital yang digunakan. Tingkat kepercayaan yang tinggi
mendorong mahasiswa untuk lebih aktif memanfaatkan layanan keuangan, melakukan
transaksi secara rutin, serta mengelola keuangan dengan memanfaatkan berbagai fitur yang

tersedia (Gupta et al., 2025).

Hasil ini sejalan dengan teori kepercayaan dalam perilaku konsumen yang menyatakan
bahwa kepercayaan merupakan dasar utama dalam pengambilan keputusan dan perilaku
individu. Ketika mahasiswa merasa yakin dan aman dalam menggunakan layanan keuangan
digital, mereka akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih positif, seperti perencanaan
pengeluaran yang lebih baik dan pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kepercayaan memiliki peran
utama dalam membentuk perilaku dan keputusan individu dalam penggunaan layanan

keuangan (Andersen, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Financial
Technology, Literasi Keuangan, dan Kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan mahasiswa di Sidoarjo. Pemanfaatan Financial Technology
memberikan kemudahan dalam transaksi, pemantauan pengeluaran, serta pengelolaan keua-
ngan secara real time sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih disiplin dan efisien dalam
mengelola keuangan. Literasi keuangan berperan sebagai landasan pengetahuan yang memban-
tu mahasiswa dalam mengambil keputusan keuangan secara rasional dan bertanggung jawab.
Selain itu, kepercayaan menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi perilaku
keuangan, karena keyakinan terhadap keamanan, keandalan, dan kredibilitas layanan keuangan

digital mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dan terstruktur dalam mengelola keuangannya.
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